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ABSTRAK 

 

Dalam kehidupan sosial, peran masyarakat sangat penting dalam menjaga 

sistem sosial yang sudah berjalan. Masyarakat terbentuk dari kumpulan individu 

yang sadar akan kebutuhannya dalam berinteraksi sesama individu. Lingkup 

interaksi sosial dimulai dari keluarga/kerabat. Namun, dalam kondisi tertentu, 

seseorang yang memungkinkan lebih mengetahui keadaan orang lain adalah 

tetangga, yang dalam bahasa arab disebut dengan al-jār. Hidup berdampingan 

sesama tetangga adalah sesuatu yang indah dan nikmat dalam kehidupan modern 

ini. oleh karena itu, perlu dimunculkan sebuah kesadaran dan pemahaman secara 

komprehensif untuk memahami makna hidup bertetangga dalam implementasi 

tafsir al-Quran. Dalam al-Quran istilah al-jār pada 2 ayat, yaitu dalam Q .S al -

Nisā(4) : 36 dan Q.S al-Anfāl (8) : 48. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

kitab Tafsi>r al-Mīzān  fī Tafsīr al-Qur’ān karya al -Ṭabāṭabā‟i dan Tafsi>r al-

Marāgi karya Musṭafā al -Marāgi sebagai objek peneli tian. Al-Ṭabāṭabā‟i 

merupakan tokoh tafsir yang mempunyai konsep persatuan sosial dengan berpijak 

pada tauhid, sedangkan al-Marāgi dengan konsep masyarakat ideal yang dapat  

menjadi ummatan wasaṭan serta agama sebagai sarana dakwah dengan 

pendekatan sosial.  

Dari 2 ayat dan objek kitab tafsir yang penulis pilih, penulis akan 

menganalisis beberapa poin, yaitu : 1) apa arti dari term al-jār, 2) apa persamaan 

dan perbedaan dari 2 mufassir, 3) serta menganalisis bagaimana implementasi 

penafsiran kata al-jār pada nilai-nilai sosial kemasyarakatan. Metode yang penulis 

gunakan adalah metode perbandingan tafsir atau muqarān, yaitu dengan 

membandingkan pemikiran dari tokoh tafsir dan metode penafsiran yang 

digunakan, kemudian mencari titik persamaan serta perbedaannya. Sebelumnya, 

penulis juga menggunakan metode deskriptif-analitis untuk memaparkan 

bagaimana pemikiran dan penafsiran al-Ṭabāṭabā‟i dan al-Marāgi, kemudian 

menganalisis untuk dapat menjawab rumusan masalah poin pertama.  

Hasil penelitian yang penulis dapat setelah menganalisis dari pemikiran 

al-Ṭabāṭabā‟i dan al-Marāgi terkait konsep masyarakat ideal , kemudian menggali 

lebih dalam penafsiran terkait term al-jār, penulis mengambil pemahaman bahwa 

ketetanggaan merupakan suatu relasi dimana seorang tetangga mempunyai 

kewajiban sebagai pelindung terhadap tetangga lain (Q.S al -Anfāl (8) : 48), 

sedangkan batasan dalam bertetangga (Q.S al -Nisā(4) : 36) bukan menjadi 

penghalang dalam usaha pemenuhan hak-hak bertetangga, karena dalam 

penafsiran al-Ṭabāṭabā‟i dan al -Marāgi tidak ada batasan secara jelas terkait  

perbedaan tetangga jauh maupun dekat. Sedangkan implementasi penafsiran 

terhadap nilai sosial kemasyarakatan dapat dilakukan dengan pemenuhan hak 

tetangga secara penuh, sehingga dapat menciptakan relasi bertetangga dalam 

kehidupan manusia  dengan penuh rasa cinta dan kasih sayang, serta hidup 

menjadi lebih bermatabat baik di sisi sesama manusia maupun di hadapan Allah. 
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MOTTO 

 

  ِْ  ِْ َ  لُكَ ِ ِ لْوِكَ : هِنْ فضَْلِ عِلْوِكَ 

كَ عَلىَ عَْ لِكَ : وَ هِنْ كَوَالِ عَْ لِكَ   ِْ  ِظْهَارلُ

 

Antara keistimewaan ilmumu adalah kamu menganggap 

ilmumu masih sedikit 

Dan antara kebaikan akalmu adalah kamu melakukan 

segala sesuatu berdasarkan akalmu 
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KATA PENGANTAR 

 

 ا رحين ا رحون الله بسن

 الله صلى الله ر ىل محمد  يدنا على ا س م و وا ص ة ا  ا وين رب لله ا حود

  ب د أهّا  . أجو ين صحبو و ا و على و  لن و عليو
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skripsi ini. Tentunya dalam proses penyusunan skripsi ini banyak bantuan dan 
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C. Ayat Tentang Term al-Jār ................................................................................. 46 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sosial, peran masyarakat sangat penting dalam menjaga 

sistem sosial yang sudah berjalan. Masyarakat terbentuk dari kumpulan individu 

yang sadar akan kebutuhannya dalam berinteraksi sesama individu. Lingkup 

interaksi sosial dimulai dari keluarga/kerabat. Namun, dalam kondisi tertentu, 

seseorang yang memungkinkan lebih mengetahui keadaan orang lain adalah 

tetangga
1
, yang dalam bahasa arab disebut dengan al-jār. Dalam kehidupan 

bertetangga perlu adanya sense of community atau adanya tenggang rasa ditengah 

lingkungan masyarakat. Munculnya konflik antar tetangga seringkali dipicu dari 

tidak adanya tenggangrasa, dan hal tersebut akan mengganggu keharmonisan 

hubungan antar tetangga.  

Misi utama al-Quran dalam kehidupan bermasyarakat adalah untuk 

menegakkan prinsip persamaan (Egalitarianisme) dan mengkikis habis segala 

bentuk fanatisme golongan maupun kelompok. Dengan persamaan tersebut 

sesama anggota masyarakat dapat melakukan kerja sama sekalipun antara 

warganya terdapat perbedaan prinsip yaitu perbedaan akidah. Perbedaan-

perbedaan yang ada bukan dimaksudkan untuk menunjukkan superioritas masing-

                                                            
1Abdul Aziz, Fikih Sosial Tuntunan dan Etika Hidup Bermasyarakat (Jakarta Timur: 

Qisthi Press. 2007), hlm. 300. 
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masing terhadap yang lain, melainkan untuk saling mengenal dan menegakkan 

prinsip persatuan, persaudaraan, persamaan dan kebebasan.  

Dalam agama Islam, menjaga kerukunan antar tetangga termasuk salah 

satu kewajiban dalam menyempurnakan Iman. Bahkan Nabi menjelaskan bahwa 

adanya ancaman tidak masuk surga bagi orang yang mengganggu tetangganya, 

seperti dalam hadits Nabi : 

للُ اْ جَنَّتَ هَنْ لََ يأَهَْنلُ جَارَهلُ بىََا    ِ وَلُ لََ يدَْخلُ

Artinya : tidak akan masuk surga seseorang yang tidak memberikan rasa aman 

pada tetangganya.”(HR. Muslim) 

Di dalam Sunnah, Nabi banyak menganjurkan orang Muslim agar 

berbuat baik pada tetangga, menegaskan hak hak mereka, memerintahkan agar 

menghormati mereka dan mengancam agar tetangga tidak disakiti dan 

diperlakukan semena-mena
2
. Sehingga perhatian Islam pada pola hubungan 

tetangga memang sudah terlihat pada zaman Nabi.  

Al-Qur‟an hanya membicarakan istilah al-jār pada 2 ayat, yaitu dalam 

Q.S al-Nisā(4) : 36 dan Q.S al-Anfāl (8) : 48. Dari 2 ayat tersebut penulis akan 

menganalisis apa arti dari al-jār serta menganalisis pula bagaimana implementasi 

penafsiran kata al-jār pada nilai-nilai sosial kemasyarakatan. Dalam 

mengumpulkan data penafsiran, penulis menggunakan Tafsi>r al-Mīzān  fī Tafsīr 

al-Qur’ān karya al-Ṭabāṭabā‟i dan Tafsi>r al-Marāgi karya Musṭafā al-Marāgi. 

                                                            
2Abdul Aziz. Fikih Sosial Tuntunan dan Etika Hidup Bermasyarakat. hlm. 306. 
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Dengan metode muqāran, penulis akan menganalisis letak persamaan dan 

perbedaan dalam menafsirkan istilah al-jār. 

Pertimbangan penulis dalam menggunakan Tafsi>r al-Mīzān  fī Tafsir al-

Qur’ān karya al-Ṭabāṭabā‟i dan Tafsi>r al-Marāgi karya Musṭafā al -Marāgi  

diantaranya adalah : (1) perbedaan dasar teologi mufassir yang melatarbelakangi 

lahirnya kedua tafsir tersebut, (2) perbedaan corak penafsiran yang mendominan 

pada kedua tafsir tersebut, (3) perbedaan daerah/lokasi mufassir dalam menyusun 

kitab tafsirnya. Dari perbedaan latar belakang Mufassir tersebut, penulis ingin 

menggali pemikiran yang dituangkan dalam kitab tafsirnya dengan tidak 

mengesampingkan perbedaan diatas. Namun, penulis tidak akan menjadikan salah 

satu poin perbedaan sebagai fokus kajian muqarān. Penulis menjadikan perbedaan 

tersebut sebagai penunjang untuk penulis lebih menggali pemikiran dari 

keduanya. Sehingga penulis menemukan perbedaan yang menarik untuk 

dijembatani.    

 Dari poin poin alasan pemilihan kitab tafsir yang sudah penulis 

paparkan, setidaknya penulis akan mendapatkan manfaat secara umum dari 

metode muqāran ini, yaitu memperoleh pengertian yang paling tepat dan lengkap 

mengenai masalah yang dibahas, dengan melihat perbedaan-perbedaan di antara 

berbagai unsur yang diperbandingkan.
3
 Dengan latar belakang yang sudah 

dijelaskan diatas, penulis akan membuat sebuah tulisan yang berjudul 

“Penafsiran Term al-Jār Menurut Al-Ṭabāṭabā’i dalam  Tafsi>r al-Mīzān  fī 

                                                            
3Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an  (Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 

1998), hlm. 65. 
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Tafsīr al-Qur’ān dan Musṭafā al-Marāgi dalam Tafsi>r al-Marāgi (Studi Tafsir 

Muqāran) “ 

 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas pembahasannya, maka perlu adanya 

pembatasan pembahasan. Untuk membatasi pembahasan maka dirumuskan 

beberapa masalah sebagai fokus pembahasan dalam penelitian yang terangkum 

dalam pertanyaan berikut 

1. Apa penafsiran term al-jār menurut al-Ṭabāṭabā‟i dan Musṭafā al-Marāgi? 

2. Apa perbedaan dan persamaan dari penafsiran term al-jār menurut al-

Ṭabāṭabā‟i dan Musṭafā al-Marāgi? 

3. Bagaimana implementasi penafsiran term al-jār menurut al-Ṭabāṭabā‟i dan 

Musṭafā al-Marāgi pada nilai- nilai sosial kemasyarakatan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Peneltian 

Secara teoretis, tujuan dari penelitian ini adalah menambah wacana 

tentang kitab tafsir, menambah data kepustakaan mengenai studi kitab tafsir serta 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru terkait dua hal, yaitu : 

a. Untuk mengetahui penafsiran term al-jār menurut al-Ṭabāṭabā‟i dan Musṭafā 

al-Marāgi. 

b. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penafsiran term al- jār menurut 

al-Ṭabāṭabā‟i dan Musṭafā al-Marāgi. 
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c. Untuk mengetahui bagaimana implementasi penafsiran term al-jār menurut al-

Ṭabāṭabā‟i dan Musṭafā al-Marāgi pada nilai-nilai sosial kemasyarakatan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dalam tatanan praktis (kegunaan), penelitian ini diharapkan bisa 

menyumbangkan wawasan baru bagi umat Islam di era modern. Memberikan 

perhatian atas hak hak tetangga yang selayaknya terpenuhi. Hal ini untuk 

memotivasi kita untuk mengkaji dan mengembangkan lebih lanjut tentang wacana 

ke-Islam-an, dan memperkaya khazanah pemikiran dan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan yakni melalui penelitian-penelitian yang relevan 

dengan tema ini 

. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian kepustakaan umunya dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan penelitian sejenis 

yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi 

pengulangan yang tidak perlu. Dari penelusuran penulis terkait tema yang penulis 

ambil, berikut adalah beberapa karya yang penulis temukan : 

Pertama, skripsi yang peneliti temukan berjudul “Hubungan Menonton 

Sinetron Tukang Bubur Naik Haji Terhadap Sikap Kerukunan Bertetangga Di 

Dusun Bengle Sidoharjo, Tepus, Gunungkidul”
4
, skripisi tersebut membahas 

terkait pola perilaku antar tetangga di Dusun Bengle Sidoharjo. Bagaimana 

                                                            
4Ida Pramadani, “Hubungan Menonton Sinetron Tukang Bubur Naik Haji Terhadap Sikap 

Kerukunan Bertetangga Di Dusun Bengle Sidoharjo, Tepus, Gunungkidul”, Skripsi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
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pengaruh masyarakat yang menonton sinetron tukang bubur naik haji terhadap 

perilaku bermasyarakat mereka. Ida Pramadani mengambil beberapa sample 

warga untuk penelitiannya. Dalam pembahasannya tentang kerukunan 

bertetangga, penulis mendapat info bagaimana etika bertetangga yang berlaku di 

desa tersebut.  

Kedua, peneliti menemukan skripsi berjudul “Konsep Etika Tetangga 

Menurut Agama Islam dan Kristen”
5
,  skripsi yang ditulis oleh Mastuvel ini 

membahas  tentang bagaimana konsep kebertetanggan yang benar menurut agama 

Islam dan Kristen, karena kebertetanggan merupakan masalah yang aktual 

sepanjang masa. Agama Islam dan Kristen memberikan perhatian yang tinggi 

dalam masalah kebertetanggaan. Masalah kebertetanggan merupakan hukum yang 

terbesar didalam agama Islam dan Kristen serta merupakan salah satu penyebab 

mendapatkan surga maupun neraka di hari kemudian kelak. Dalam agama Kristen 

maupun Islam menunjukkan bagaimana konsep etika bertetangga dalam 

masyarakat yang baik. 

Ketiga, peneliti menemukan skripsi berjudul “Implementasi al-Qur‟an 

untuk Etika Bertetangga pada Pendidikan Akhlak”
6
, skripsi yang ditulis oleh 

Faidlol Amin ini mengkaji Q.S al-Nisā(4) : 36 dan QS Al Ahzāb ayat 60-61. Hasil 

penelitian skripsi  menunjukkan bahwa Al-Qur‟an, yang melibatkan seluruh 

kehidupan moral keagamaan dan sosial muslim, tidak berisi teori-teori etika 

                                                            
5Mastuvel, “Konsep Etika Tetangga Menurut Agama Islam dan Kristen”, Skripsi UIN 

Sunan Ampel,  Surabaya, 2015. 

 
6Faidlol Alim, “Implementasi Al-Qur‟an untuk Etika Bertetangga pada Pendidikan 

Akhlak”,  Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisong, 2008. 
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dalam arti yang baku sekalipun ia membentuk keseluruhan etika Islam. Di dalam 

Al-Qur‟an hanya terdapat dua surat tentang tetangga yaitu Q.S al-Nisā(4) : 36dan 

Q.S al-Anfāl (8) : 48. Meskipun hanya dua surat namun maknanya sangat dalam 

bahwa keimanan dan Islam seseorang tidak cukup hanya menunaikan lima Rukun 

Islam saja, namun menjalin hubungan baik dengan tetangga sangat besar 

pengaruhnya dalam memelihara amal ibadah. 

Keempat, peneliti menemukan skripsi karya Zulfa dengan judul 

“Konsep Masyarakat Ideal (studi atas Tafsi>r al- Mīzān  fī Tafsir al-Qurān al-

Ṭabaṭaba’ī)
7
. Berpijak dari adanya term khairuummah, penulis ingin menganalisis 

lebih dalam bagaimana konsep masyarakat ideal dalam al-Qur‟an khususnya pada 

penafsiran al-Ṭabaṭaba‟i. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa al-Ṭabāṭabā‟i  

menyimpulkan masyarakat ideal sebagai kesatuan kelompok muslim yang terkait 

dengan tali agama dengan memenuhi beberapa syarat untuk menduduki predikat 

sebaik baiknya umat. Karakteristik ideal yaitu : beriman, persaudaraan yang 

berdasar agama, musyawarah demi kemaslahatan umum, dan keadilan. 

Kelima, peneliti menemukan artikel berjudul “Konsep Relasi Sosial 

Dalam Perspektif al-Qur‟an”.
8
 Dalam artikel ini membahas mengenai relasi sosial 

dalam perspektid al-Qur‟an yang meliputi pembahasan mengenai hakikat 

manusia, konsep relasi sosial dalam al-Quran, prinsip dasar relasi sosial dalam al-

Qur‟an, dan etika relasi sosial dalam al-Qur‟an. Pembahasan ini berpijak pada Q.S 

                                                            
7Zulfa. “Konsep Masyarakat Ideal (Studi kitab Tafsīr al- Mizān fī Tafsīr al -Qurā’n karya 

al-Ṭabaṭaba‟ī)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
8Aas Siti Sholichah, ‘Konsep Relasi Sosial dalam Perspektif al-Qur’an’, Mumtaz, Vol. III 

No. I, tahun 2019.  



8 
 

 
 

al-Hujurat (49):13, dengan memaparkan beberapa penafsiran dari beberapa 

mufassir klasik, pertengahan, maupun kontemporer. Kesimpulan dari artikel ini 

bahwa  Allah SWT menciptakan manusia di bumi ini dengan berbagai suku, adat, 

bangsa, negara. Hal ini bertujuan untuk saling mengenal dan tercipta relasi sosial. 

Dalam Al-Qur‟an terdapat isyarat-isyarat mengenai relasi sosial yang berkaitan 

dengan relasi sosial antar bangsa, bernegara maupun relasi yang berhubungan 

antar agama. Kandungan ayat-ayat dalam Al-Qur‟an tersebut menjelaskan etika 

relasi sosial secara rinci yang dapat menjadi landasan dan panduan umat Islam 

dalam melaksanakan hubungan baik, dengan isyarat yang terdapat dalam Al-

Quran dan dijadikan landasan dalam kehidupan akan menciptakan relasi sosial 

yang menentramkan. 

Keenam, penulis menemukan artikel dengan judul “Ayat-Ayat tentang 

Masyarakat: Kajian Konsep dan Implikasinya dalam Pengembangan Pendidikan 

Islam”.
9
 Artikel tersebut memberi pemahaman bahwa pengertian masyarakat 

adalah tempat berkumpulnya manusia yang di dalamnya terdapat sistem 

hubungan, aturan serta pola-pola hubungan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Istilah masyarakat dapat dilihat dari adanya berbagai istilah lain yang 

dapat dihubungkan dengan konsep pembinaan masyarakat, seperti istilah qaum, 

ummah, sha’b, qabāil. Anjuran untuk membangun masyarakat yang dilandasi 

dengan rasa persaudaraan (ukhuwah), disertai dengan etika sehingga dapat 

meningkatkan ketaqwaan, serta larangan berburuk sangka (negative thingking), 

menggunjing, memanggil saudaranya dengan gelar yang buruk. Perlu adanya 

                                                            
9Najih Anwar, „Ayat-Ayat tentang Masyarakat: Kajian Konsep dan Implikasinya dalam 

Pengembangan Pendidikan Islam‟, Halaqa, Islamic Education, Vol.II No.II, tahun 2018.  
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pemahaman terhadap konsep masyarakat yang ideal untuk mengembangkan 

konsep pendidikan.  

Dari beberapa pustaka yang penulis temukan, terlihat bahwa tema 

spesifik tentang penafsiran kata al-jār menurut al-Ṭabāṭabā‟i dan Musṭafā al -

Marāgi  serta implementasinya pada nilai sosial kemasyarakatan belum dibahas. 

Dengan mengkaji hal tersebut, diharapkan mampu memberikan sumbangsih dan 

juga kontribusi bagi dunia penafsiran al-Qur‟an. 

 

E. Kerangka Teori 

Dalam mengolah data penelitian ini, penulis menggunakan metode 

muqarān, yang berarti membandingkan. Dalam penelitian, perbandingan bisa 

dilakukan pada konsep, pemikiran atau metodologi. Tujuan dari membandingkan 

ini untuk mencari aspek persamaan dan perbedaan, ciri khas dan keunikannya, 

serta faktor faktor yang mempengaruhi persamaan dan perbedaan tersebut. Jika 

dilihat secara teoritik, penelitian ini termsuk pada perbandingan antara pemikiran 

madzhab tertentu, yang bisa dilihat dari perbedaan dasar teologi mufassir yang 

melatarbelakangi lahirnya kitab tafsir.  

Sedangkan secara teknis, penulis menggunakan model perbandingan 

integrated comparative methode, yaitu membandingkan yang lebih bersifat 

menyatu dan teranyam serta mencari artikulasi tertentu yang dapat mewadai 

kedua konsep tokoh. Sehingga penelitian ini tidak terkesan hanya menyandingkan 

data. 
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 Langkah langkah metodis yang dilakukan dalam penelitian muqarān 

adalah : 

1. Menentukan tema apa yang akan diriset. 

2. Mengidentifikasi aspek-aspek apa yang hendak diperbandingkan. 

3. Mencari keterkaitan dan faktor faktor yang mempengaruhi antar konsep. 

4. Melakukan analisis secara mendalam dan kritis disertai argumentasi data. 

5. Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem risetnya.
10

 

Berdasarkan kerangka teori ini, penulis akan menggunakannya untuk 

memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti. 

 

F. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mampu menjawab rumusan masalah 

secara maksimal dan optimal, dibutuhkan sebuah metode dan langkah-langkah 

dalam melakukan sebuah penelitian. Adapun metode penelitian
11

 yang digunakan 

peneliti adalah. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Dilihat dari bentuknya, jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
12

, 

yang dalam analisisnya lebih menekankan pada proses penyimpulan deduktif dan 

                                                            
10Abdul Mustaqim, Metode Peneltian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta:Idea Press.2014) 

hlm 133-137. 

 
11Secara sederhana, metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan 

digunakan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Lihat Tim Fakultas Ushuluddin, 

Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008), hlm. 13.  

 
12Penelitian kualitatif atau disebut juga non-statistical approach, dalam istilah Jerman 

disebut sebagai metode berdasarkan vertehen, yaitu suatu penelitian yang mengutamakan bahan 

yang sukar diukur dengan angka atau ukuran lain yang bersifat eksak maupun bahan-bahan 
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induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang 

diminati dengan menggunakan logika ilmiah. Sedangkan dilihat dari sifatnya, 

penelitian ini bersifat  library research, dimana keseluruhan penelitian ini 

menggunakan sumber sumber pustaka dalam membahas permasalahan yang telah 

dirumuskan. Sumber sumber pustaka tersebut difokuskan pada literatur yang 

berkaitan dengan tema yang akan dibahas. 

2. Sumber Data 

Pertama, sumber data primernya adalah Tafsi<r al-Mīzān  fī Tafsīr al-

Qurān karya al-Ṭabāṭabā‟i dan Tafsi<r al-Marāgi karya Musṭafā al-Marāgi. 

Kedua, sumber data sekunder  yang sifatnya bisa sebagai penjelas dan 

analisis dari data primer. Adapun yang merupakan data sekunder pada penelitian 

ini diantaranya adalah hadis-hadis Nabi SAW, dan beberapa literatur yang terkait 

dan relevan dengan tema pembahasan, baik berupa buku, jurnal maupun artikel. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini bersifat library research dengan menggunakan 

sumber data  primer yaitu kajian utama yang akan diteliti yakni kitab Tafsi<r  al- 

Mīzān  fī Tafsir a l-Qur’ān karya al-Ṭabāṭabā‟i dan Tafsi<r al-Marāgi karya 

Musṭafā al -Marāgi dan sumber data seperti buku-buku. Maka pengambilan 

datanya banyak diambil dari koleksi perpustakaan sehingga peneliti menggunakan 

metode dokumentasi dan browsing via internet. Setelah mendapatkan data maka 

langkah selanjutnya akan diolah dengan menggunakan metode komparatif dan 

                                                                                                                                                                   
tersebut terdapat nyata didalam masyarakat. Lihat Neong Muhajir, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Yogyakarta: Raka Srasin, 1989), hlm. 43. 
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deskriptif analitis yaitu memberikan keterangan  dan gambaran yang sejelas-

jelasnya secara sistimatis, obyektif, kritis, dan analitis tentang tawaran 

metodologisnya dalam upaya menafsirkan al-Qur‟an secara komprehensif. 

4. Analisis Data 

Penelitian ini untuk mengkomparasikan penafsiran kitab Tafsi<r al-

Mīzān  fī Tafsīr a l-Qur’ān karya al -Ṭabāṭabā‟i dan Tafsi<r al-Marāgi karya 

Musṭafā al -Marāgi. Dan untuk mengetahui penafsiran mereka, akan digunakan 

integrated comparative method
13

. Metode ini berfungsi sebagai panduan dalam 

menyusun kerangka muqāran antara dua penafsiran dengan titik tekan pada 

penafsiran kata al-jār. Metode yang digunakan selanjutnya dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif-analitik, yaitu penyelidikan dan menafsirkan data yang 

ada. Metode deskriptif ini tidak hanya terbatas sampai pengumpulan dan 

penyusunan data, akan tetapi juga meliputi analisis dan interpretasi tentang data 

tersebut.
14

 Sedangkan metode analisis digunakan untuk melakukan pemeriksaan 

atas makna yang terkandung dalam istilah-istilah yang digunakan dalam statemen-

statemen yang ada.
15

 Sehingga dengan metode-metode ini, penulis akan 

menggunakannya untuk mencari jawaban atas permasalahan dalam tulisan ini.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                            
13yaitu cara membandingkan  yang lebih bersifat menyatu dan teranyam, serta mencari 

artikulasi tertentu yang dapat mewadai kedua konsep tokoh yang dikaji. Sehingga dalam uraian 

dan analisisnya tampak lebih dialektik dan komunikatif, lihat Abdul Mustaqim, Metode Peneltian 

al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 134-135. 

 
14Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 101.  

 
15Louis Katsof, Pengantar Filsafat Terj. Soejono Soemaryono (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1987), hlm. 18. 
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Penulisan dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan 

sistematika pembahasan sebagaimana diwajibkan secara normatif dalam karya 

karya ilmiah. 

Bab pertama, seperti pada umumnya sebuah penelitian, kajian ini 

didahului dengan pendahuluan yang merupakan pengantar penulisan pembahasan 

dari suatu penelitian secara keseluruhan. Didalamnya memuat latar belakang 

masalah, problematika akademik yang dipecahkan pada penelitian ini, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, membahas pengertian metode muqaran dan tinjauan umum 

mengenai term al-jār. Sebelum membahas tinjauan umum mengenai term al-jār, 

penulis terlebih dahulu akan menjelaskan apa itu metode muqaran yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini. Kemudian penulis akan membahas tinjauan umum 

term al-jār yang melingkupi pengertian al-jār secara umum, bagaimana 

pandangan para ulama/mufassir mengenai term al-jār, serta bagaimana pandangan 

golongan Sunni dan golongan Syiah mengenai pola hubungan tetangga. Dari 

pembahasan ini, penulis akan mendapatkan gambaran umum mengenai term al-

jār. 

Bab ketiga, membahas biografi tentang al-Ṭabāṭabā‟i dan Musṭafā al-

Marāgi yang melingkupi riwayat hidup/latar belakang sosial, riwayat al-Marāgi. 

Dalam bab ini juga akan dicantumkan ayat yang membahas term al-jār, 

bagaimana asbāb al-nuzūlnya. Pembahasan dalam bab ini akan menjadi data 

untuk melakukan analisa di bab selanjutnya. 
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Bab keempat, membahas penafsiran al-Ṭabāṭabā‟i dan Musṭafā al-

Marāgi terkait term al-jār dan pembahasan mengenai hasil analisa penulis 

berdasarkan metode muqāran mengenai penafsiran term al-ja ̄r antara kitab Tafsi<r 

al-Mīzān fī Tafsīr a l-Qur’ān dan al-Marāgi. Serta hasil analisis terkait 

implementasi penafsiran term al-jār pada nilai-nilai sosial kemasyarakatan.  

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran. Simpulan merupakan jawaban konkret dari seluruh pertanyaan yang 

diajukan dalam penelitian ini, sehingga hasil dari penelitian ini mempunyai 

kontribusi tersendiri untuk kajian keislaman, khususnya dibidang tafsir al-Qur‟an. 

Terakhir merupakan saran-saran yang berisi tentang catatan akademis yang 

diharapkan dapat dikembangkan menjadi paradigma baru yang mampu 

memperkaya khazanah keilmuan Islam khususnya di bidang tafsir al-Qur‟an.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis lakukan tentang analisis perbandingan 

(iqtirān) penafsiran term al-ja>r menurut al-Ṭabāṭabā‟i dalam kitab Tafsīr al-Mīzān  

fī Tafsī r al-Qur’ān dan al -Marāgi dalam kitab  Tafsi ̄r al-Marāgi>, serta 

implementasinya terhadap nilai sosial kemasyarakatan, beberapa poin penting 

yang penulis dapat adalah sebagai berikut :  

1. Dengan konsep masing-masing yang dimiliki al-Ṭabāṭabā‟i dan  al-Marāgi, 

yaitu Al-Ṭabāṭabā‟i dengan konsep persatuan sosial dengan berpijak pada 

tauhid, sedangkan al-Marāgi dengan konsep masyarakat ideal yang dapat 

menjadi ummatan wasaṭan serta agama sebagai sarana dakwah dengan 

pendekatan sosial, maka pemahaman yang penulis peroleh bahwa 

ketetanggaan merupakan suatu relasi dimana seorang tetangga mempunyai 

kewajiban sebagai pelindung terhadap tetangga lain (Q.S al-Anfāl (8) : 48), 

sedangkan batasan dalam bertetangga (Q.S al-Nisā(4) : 36 ) bukan menjadi 

penghalang dalam usaha pemenuhan hak-hak bertetangga, karena dalam 

penafsiran al-Ṭabāṭabā‟i dan al-Marāgi tidak ada batasan secara jelas terkait 

perbedaan tetangga jauh maupun dekat. 
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2. Pengertian term al-ja>r  yang penulis dapat dari penafsiran al-Ṭabāṭabā‟i dan  

al-Marāgi> adalah term al-ja>r  dengan makna tetangga sebagai makna 

hakikatnya sekaligus tetangga sebagai pelindung. Sedangkan perbedaannya,  

al-Marāgi> tidak menyentuh aspek sosial dalam menafsirkan kata al-ja>r, yaitu 

dengan langsung menyebutkan kata al-ja>r bermakna pelindung. Sedangkan 

al-Ṭabāṭabā‟i  terlebih dahulu menjelaskan bagaimana munculnya tetangga 

dalam sebuah kelompok masyarakat, kemudian memaparkan penjelasan al-ja>r 

dengan makna pelindung. 

3. Dalam menafsirkan al-Qur‟an, al-Ṭabāṭabā‟i  menggunakan metode taḥlīlī,, 

sedangkan  al-Marāgi> menggunakan double metode yaitu metode ijmali 

kemudian metode taḥlīlī,. Persamaan dari kedua mufassir yaitu, al-Ṭabāṭabā‟i  

dan  al-Marāgi> berusaha menjelaskan tafsir secara analisis dengan 

menggunakan metode taḥlīlī. 

4. Implementasi penafsiran terhadap nilai sosial masyarakat dapat dilakukan 

dengan menunaikan hak-hak tetangga dengan penuh. Dalam hal ini, terdapat 

3 hak dalam hubungan ketetanggaan. Pertama, tetangga Muslim yang masih 

mempunyai ikatan kekerabatan, maka dia mendapatkan 3 hak yaitu, hak 

ketetanggaan, hak keislaman, dan hak kekerabatan. Kedua, tetangga Muslim 

yang tidak mempunyai ikatan kekerabatan, maka dia mendapatkan 2 hak, 

yaitu hak ketetanggaan, dan hak keislaman. Ketiga, tetangga non-Muslim, 

maka dia hanya mendapatkan satu hak, yaitu hak ketetanggaan. Penulis juga 

menemukan beberapa hadits yang mengatur hubungan dengan tetangga, 

diantaranya yang berisi perintah untuk berbuat baik dan larangan untuk 
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menyakiti, selalu menjaga perasaan tetangga, menghargai pemberian 

tetangga, dan mencintai tetangga seperti halnya kita mencintai diri sendiri.  

Dari sini penulis menyimpulkan bahwa kita diperintahkan berbuat baik 

terhadap semua tetangga, tidak ada perbedaan berdasar ras, suku, atau agama, 

semuanya harus diperlakukan sesuai syariat Islam yang sudah diatur. 

 

B. Saran 

Demikian penelitian penulis terkait analisis perbedaan dan persamaan 

penafsiran term al-ja>r  menurut al-Ṭabāṭabā‟i dalam kitab Tafsi<r al-Mīzān  fī 

Tafsir al-Qurān dan  al-Marāgi> dalam kitab tafsir al-Marāgi>, serta 

implementasinya terhadap nilai sosial kemasyarakatan. Penulis menyadari masih 

banyak kekurangan dalam penelitian ini, masih banyak aspek yang bisa dianalisis 

lebih dalam terkait dua kitab ini maupun tema yang penulis ambil. Penulis 

berharap penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas lagi. 
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